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IMPLEMENTASI METODE DEMONSTRASI DALAM MENINGKATKAN 









Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) kemampuan apresiasi drama siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Bua Ponrang sebelum dan setelah diterapkan metode demonstrasi, (2) peningkatan 
kemampuan apresiasi drama siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bua Ponrang setelah diterapkan metode 
demonstrasi. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen. Satuan eksperimen dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bua Ponrang tahun pelajaran 2017/2018. Pemilihan kelas 
eksperimen dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling. Kelas yang 
terpilih sebagai kelas eksperimen yaitu kelas VIIIb. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes kemampuan apresiasi drama yang terdiri dari Pretest dan Posttest. Hasil dari penelitian ini 
adalah (1) Hasil kemampuan apresiasi drama siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bua Ponrang sebelum 
diterapkan metode demonstrasi berada pada kategori sedang, dan Hasil kemampuan apresiasi drama 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bua Ponrang setelah diterapkan metode demonstrasi berada pada 
kategori tinggi, (2) Terjadi peningkatan kemampuan apresiasi drama siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Bua Ponrang setelah diterapkan metode demonstrasi berada pada kategori sedang. 
 
Kata kunci: Metode Demonstrasi, Kemampuan Apresiasi Drama, Implementasi  
 
1. Pendahuluan  
Mengutip pendapat dari Sudjana (2000 : 76) yang mengemukakan bahwa cara 
yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 
berlangsungnya pengajaran. Oleh keran itu peranan metode mengajar sebagai alat 
untuk menciptakan proses belajar mengajar. Dengan metode ini diharapkan tumbuh 
berbagai kegiatanbelajar siswa sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Dengan 
kata lain terciptalah interaksi edukatif. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai 
penerima atau yang dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan baik jika siswa 
banyak yang aktif dibandingkan dengan guru oleh karenanya metode mengajar yang 
baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa. Proses belajar 
mengajar yang baik dapat menggunakan berbagai jenis metode mengajar secara 
bergantian atau saling bahu membahu satu sama lain. masing-masing metode ada 
kelemahan serta kelebihannya. Tugas guru adalah memilih berbagai metode yang 
tepat untuk menciptakan proses belajar mengajar. Ketepatan penggunaan metode 
mengajar tersebut sangat bergantung kepada tujuan, isi proses belajar mengajar dan 
kegiatan belajar mengajar. Ditinjau dari segi penerapannya, metode mengajar ada 
yang tepat digunakan untuk siswa dalam jumlah yang besar dan ada yang tepat untuk 
siswa dalam jumlah yang kecil. Ada juga yang tepat digunakan di dalam kelas atau di 
luar kelas. 
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Salah satu metode yang tepat digunakan adalah metode demonstrasi. Metode ini 
berupa peragaan terhadap apa yang akan dipelajari. Dalam mengapresiasi sastra 
berupa drama, metode demonstrasi dianggap paling tepat digunakan sehingga dapat 
berpengaruh pada peningkatan kemampuan siswa dalam mengapresiasi drama. 
Kenyataan dilapangan sesuai hasil observasi yang dilakukan oleh penulis bahwa 
metode yang dilakukan atau diterapkan oleh guru dalam pembelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia dianggap tidak tepat atau tidak sesuai karena tidak adanya kesesuaian 
antara indikator atau kompetensi yang ingin dicapai dengan cara atau strategi belajar 
yang digunakan, sebut saja dengan penerapan metode ceramah dalam mengapresiasi 
drama tanpa adanya proses belajar yang menyerupai pada kenyataannya. Dari 
penelitian ini diharapkan hasil belajar dan KKM yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran dapat tercapai.  
1. Hakikat Pembelajaran Apresiasi Sastra 
Bahan pembelajaran sastra harus sesuai dengan tingkat perkembangan kejiwaan 
siswa. Moddy (1974:17) mengemukakan tahap perkembangan anak dalam menggeluti 
karya sastra sebagai berikut. 
1. Tahap autistik (the austistic stage) usia 8-9 tahun. Pada tahap ini imajinasi anak 
belum mengarah kepada kehidupan nyata, tetapi masih pada tahap dunia fantasi. 
2. Tahap romantis (the romantic stage) usia 10—22 tahun. Pada tahap ini siswa 
berada pada masa perkembangan menuju ke kesenangan pada dunia nyata, 
mengagumi tokoh hero atau pahlawan, menyenangi kisah-kisah kepahlawanan, 
pengembaraan hero, kisah-kisah petualangan menjelajahi dunia nyata.  
3. Tahap realistis (the realistic stage) usia 13-16 tahun. Pada tahap ini anak mulai 
berfikir realistis. Pernyataan-pernyataan seperti “Benarkah terjadi?”, “Bagaimana 
hal itu terjadi?”, “Bagaimana ia melakukannya?”, dan sebagainya merupakan 
pertanyaan-pertanyaan yang selalu timbul yang memperlihatkan bagaimana 
perkembangan ke arah kehidupan nyata mulai berkembang.  
4. Tahap generalisasi (the generalizing stage) usia 16-selanjutnya. Pada tahap ini 
siswa tidak hanya berminat pada hal-hal yang detil tetapi juga sudah mengarah 
pada berpikir abstrak, menggeneralisasi fenomena-fenomena kehidupan yang 
dialaminya, menentukan moral, dan secara umum berpikir secara filosofis. 
Karya sastra yang sesuai dengan latar belakang lebih mudah dipelajari dan 
dihayati. Karena itu, pertimbangan terhadap latar belakang kehidupan siswa 
selayaknya merupakan bagian dari proses pemilihan bahan ajar. Hal tersebut dapat 
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dilakukan dengan cara mengambil hasil karya sastra daerah atau yang menceritakan 
kehidupan mansyarakat daerahnya, biala diperlukan biarkan siswa menulis sendiri 
pengalamannya. 
Kebahasaan bahan ajar yang akan diberikan kepada siswa harus diperhatikan. 
Kumpulancerpen, puisi atau novel yang dibaca merupakan sumber dapat digunakan 
dalam pembelajaran apresiasi sastra misalya: laboratorium bahasa, gambar, novel, 
teks (prosa, puisi, atau drama). 
2. Pembelajaran Apresiasi Drama 
Drama adalah salah satu genre sastra yang berada pada dua dunia seni, yaitu seni 
sastra dan seni pertunjukan atau teater. Sebagai sebuah teks sastra, drama merupakan 
suatu genre sastra yang mempunyai konvensi (kaidah) yang dikelompokkan ke dalam 
dua kelompok besar. Pertama, yang berhubungan dengan kaidah bentuk, yaitu adanya 
alur dan pengaluran, tokoh dan penokohan, latar ruang dan waktu, dan perlengkapan 
(sarana). Kedua, yang berhubungan dengan kaidah stilistika, yaitu bahasa serta dialog 
yang digunakan sesuai dengan lingkungan sosial, watak yang diemban tokoh, serta 
amanat yang disampaikan melalui dialog-dialog yang dikemukakan.  
 Di sisi lain, Remy Silado mengemukakan, dalam memahami teks drama 
terdapat empat kualifikasi yang perlu diperhatikan. Keempat kualifikasi tersebut 
adalah: (1) isi dramatik, (2) bahasa dramatik, (3) bentuk dramatik, dan (4) struktur 
dramatik. 
Berdasarkan atas pandangan tentang struktur drama, siswa dapat 
mengembangkan pengalamannya yang menarik untuk dituliskan menjadi sebuah teks 
drama. Mereka bebas memilih tokoh yang akan dituangkan dalam dialognya. 
Demikian juga dengan latar yang dikehendakinya. Kebebasan berekspresi dalam 
drama akan dapat membangkitkan aktualisasi diri mereka. Pengajaran sastra yang baik 
dan benar adalah pengajaran yang mengadopsi perspektif estetik dan memberi 
penekanan pada sudut pandang tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Rosenblatt 
berikut, “To teach literature correctly is to emphasize the aesthetic stance and to de-
emphasize the efferent.” (1978:22-47). Pernyataan tersebut mengindikasikan makna 
yang signifikan bahwa siswa tidak hanya mengidentifikasi apa yang tertuang dalam 
karya sastra seperti latar, tokoh dan penokohan, serta alur cerita, tetapi mereka juga 
dapat mengidentifikasi apa yang ada di luar karya sastra itu sendiri seperti maksud 
pengarang, simbolisme, gaya cerita dan sebagainya. Sayangnya, pengajaran sastra di 
sekolah menengah lebih menekankan sudut pandang efferent; siswa hanya 
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menceritakan kembali kisah perjalanan tokoh cerita dengan segudang 
permasalahannya. Selanjutnya, perlu dicermati dan ditelusuri perjalanan dan kiprah 
pengajaran sastra di tingkat pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.  
Rudy (2003:298) menandaskan, “Sastra telah diperlakukan secara ‘kurang adil’ 
di berbagai jenjang pendidikan.” Keprihatinan Rudy muncul bersamaan dengan 
asumsi yang memposisikan sastra semakin terpojokkan bahwa sastra hanya 
merupakan pelajaran hafalan untuk beroleh kesenangan, bahwa sastra tidak mampu 
meningkatkan kompetensi berbahasa siswa. Selain itu, banyak sastrawan yang turut 
prihatin dengan ketidakmampuan siswa mengapresiasi karya sastra. Keprihatinan 
tersebut mereka atasi dengan melakukan kegiatan “Sastrawan ke Sekolah” pada tahun 
2006. 
3. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi/peragaan sebagai metode mengajar merupakan cara 
mengajar yang mana guru atau ahli memperlihatkan kepada seluruh siswa suatu benda 
asli, benda tiruan, atau suatu proses. Ini juga berarti bahwa metode demonstrasi adalah 
cara penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan pada siswa 
tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam 
bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh guru atau 
sumber belajar lain yang harus didemonstrasikan. 
Dengan metode demonstrasi, siswa dapat mengamati dengan seksama apa yang 
terjadi, bagaimana proses, bahan apa saja yang diperlukan, serta bagaimana hasilnya. 
Namun metode ini menjadi kurang bermakna apabila sesuatu yang didemonstrasikan 
terlalu kecil sehingga susah untuk diamati. Apalagi jika penjelasan yang diberikan 
kurang lengkap dan tidak jelas. Dalam menggunakan metode ini sebaiknya dilakukan 
pada tempat dan situasi yang sesungguhnya, serta disertai dengan keberanian siswa 
untuk mencoba. 
Agar penerapan metode demonstrasi dapat berdaya guna, perlu diperhatikan 
syarat-syarat penerapannya sebagai berikut: 
a. Kegiatan pembelajaran bersifat normal, magang atau latihan bekerja 
b. Bila materi pelajaran berbentuk keterampilan gerak 
c. Guru, pelatih , instruktur bermaksud menyederhanakan penyelesaian kegiatan 
yang panjang 
d. Pengajar bermaksud menunjukkan suatu standar penampilan 
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e. Untuk menumbuhkan motivasi siswa tentang latihan/ praktik yang kita 
laksanakan 
f. Untuk dapat mengurangi kesalahan-kesalahan 
 
2. Metode Penelitian 
Lokasi da Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bua Ponrang yang terletak di 
Kecamatan Ponrang, Kabupaten Luwu. Penelitian ini dilakukan pada awal semester 
ganjil tahun pelajaran 2017/2018 yaitu pada bulan Agustus sampai dengan bulan 
September 2017. 
Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan 
adalah One-Group Pretest-Posttest Design. 
Satuan Eksperimen dan Perlakuan 
Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Bua Ponrang tahun pelajaran 2017/2018. Pemilihan kelas eksperimen dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling. Kelas yang 
terpilih sebagai kelas eksperimen yaitu kelas VIIIb. Perlakuan yang diberikan pada 
kelas eksperimen yaitu metode demonstrasi. Untuk pertemuan pertama, kelas 
eksperimen diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Kemudian 
perlakuan (treatment) diberikan pada kelas eksperimen yang diajar dengan 
menggunakan metode demonstrasi. Untuk mengetahui kemampuan apresiasi drama 
siswa maka diberikan posttest. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitin ini adalah tes kemampuan 
apresiasi drama berupa tes performen. Tes ini terdiri atas: 
a. Pretest adalah untuk mengukur penguasaan awal siswa terhadap materi pelajaran 
sebelum pelaksanaan pembelajaran. 
b. Posttest adalah untuk mengukur penguasaan bahan ajar siswa setelah pelaksanaan 
proses pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi. 
Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, Pengumpulan data untuk hasil kemampuan apresiasi drama 
dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama yaitu pemberian tes awal. Tes awal 
diberikan pada saat pertemuan pertama. Tahap kedua yaitu pemberian tes akhir 
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(posttest). Hasil dari pretest maupun posttest yang sudah diisi oleh siswa diperiksa 
jawabannya oleh peneliti. Setelah perhitungan selesai, maka hasil dari perhitungan itu 
adalah nilai yang diperoleh oleh masing-masing siswa. 
Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrumen dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial yaitu dengan 
uji-t. Penelitian ini dianalisis dengan bantuan program siap pakai yakni Statistical 
Product and Service Solutions (SPSS). 
Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa angka-angka yng 
menunjukkan kemampuan siswa. Selanjutnya data tersebut akan dibagi kedalam 
beberapa klasifikasi nilai yang akan menunjukkan kategori kelas dari masing-masing 
sampel. Adapun aspek yang dinilai dalam mengapresiasi drama seperti pada tabel 
berikut : 
Aspek yang Dinilai 
Nilai Skor 










         
  
c. Pemilihan Kostum 
sesuai dengan 
karakter tokoh 




         
  
e. Ekspresi/mimik            
f. Suara dan intonasi            
g. Kerjasama dan 
kekompakan antara 
rekan kelompok  







         
  
Total Skor  
Rata-rata (Total Skor/Jumlah Aspek yang Dinilai)  
Kategori  
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Selanjutnya Suherman (dalam Mahmuri, 2003:20) mengelompokkkan dalam 
lima kategori nilai yaitu : 
1. Nilai 0-39 dengan kategori ‘sangat rendah’ 
2. Nilai 40-54 dengan kategori ‘rendah’ 
3. Nilai 55-74 dengan kategori ‘sedang’ 
4. Nilai 75-89 dengan kategori ‘tinggi’ 
5. Nilai 90-100 dengan kategori ‘sangat tinggi’ 
Adapun kriteria peningkatan hasil kemampuan apresiasi drama dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 2. Kriteria Skor Peningkatan 
Skor Gain Interpretasi 
g < 0,3 
0,3 ≤ g < 0,7 




Sumber: Nurhida (2015:49) 






g      = gain ternormalisasi 
Spre   =  Skor pretest 
Spos   = Skor posttest 
Smak  = Skor maksimum ideal 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah diuraikan, maka pada bagian 
pembahasan hasil penelitian meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif dan analisis 
inferensial. 
Analisis Statistik Deskriptif 
Hasil analisis data terlihat bahwa hasil kemampuan apresiasi drama siswa yang 
diperoleh melalui tes awal sebelum (prettest) dimulainya pembelajaran dan tes akhir 
sesudah (posttest) pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi 
mengalami peningkatan dari kategori sedang diawal pembelajaran dan berada pada 
kategori tinggi sesudah pembelajaran.  
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Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa hasil kemampuan apresiasi 
drama siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bua Ponrang secara umum sebelum diterapkan 
metode demonstrasi dikategorikan sedang. Hal ini di tunjukkan dari perolehan nilai 
rata-rata pretest sebesar 70,46 dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 15,75. Hal 
ini masih menunjukkan bahwa masih ada beberapa siswa yang belum benar-benar 
menguasai materi sepenuhnya. 
Hasil analisis statistik deskriptif yang menunjukkan hasil kemampuan apresiasi 
drama siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bua Ponrang setelah diterapkan metode 
demonstrasi dikategorikan tinggi, dengan perolehan nilai rata-rata posttest sebesar 
84,13 dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 10,35. Hal ini disebabkan karena 
meningkatnya minat belajar siswa yang didukung oleh bakat dan kemampuan yang 
dimilikinya, pendekatan, dan bimbingan belajar yang dilakukan sehingga dapat 
menguasai materi yang diajarkan atau mencapai ketuntasan belajar. 
Dengan demikian secara umum dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
hasil kemampuan apresiasi drama setelah menerapkan metode demonstrasi pada siswa 
kelas VIIIb SMP Negeri 1 Bua Ponrang, dengan kriteria hasil kemampuan apresiasi 
drama setelah diterapkan metode demonstrasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Bua Ponrang lebih baik dari sebelum diterapkan pembelajaran metode demonstrasi. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Sesuai dengan hipotesis penelitian, diperoleh bahwa setelah membandingkan 
hasil pretest dan postest pada metode demonstrasi tersebut dengan menggunakan uji-
t, diperoleh bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian pada metode 
demonstrasi mengalami peningkatan. Secara deskriptif telah tercapai ketuntasan 
klasikal untuk pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi yaitu 100%, 
nilai tersebut telah melampaui kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan yaitu 
85%.  
Berdasarkan uraian sebelumnya, implementasi pembelajaran berdasarkan 2 (dua) 
kriteria yakni (1) rata-rata nilai peningkatan lebih besar dari 0,29 (0,46 > 0,29), (2) 
rata-rata nilai posttest melampui nilai KKM (84,13 > 64,9). Dengan demikian secara 
umum implementasi pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi terjadi 
peningkatan hasil kemampuan apresiasi drama pada sampel dan populasi sampel 
secara keseluruhan.  
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4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Hasil kemampuan apresiasi drama siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bua Ponrang 
sebelum diterapkan metode demonstrasi berada pada kategori sedang. 
2. Hasil kemampuan apresiasi drama siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bua Ponrang 
setelah diterapkan metode demonstrasi berada pada kategori tinggi. 
3. Terjadi peningkatan kemampuan apresiasi drama siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Bua Ponrang setelah diterapkan metode demonstrasi berada pada kategori sedang 
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